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(specifically, a Pretest-Posttest Control Group Design). The sample consisted of 30
students divided into experimental and control groups. Data were collected
through questionnaires, observation, and documentation, and subsequently
analyzed using tests for validity, reliability, normality, and homogeneity, alongside
descriptive analysis, the Independent Sample T-Test, and the N-Gain test. The
results indicated that the instrument was valid and reliable, with a Cronbach’s
Alpha value of 0,763. The experimental group achieved an average learning activity
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subject.

Riska Rahmawati

Phone:

Keywords: Flashcards; Learning Activities; IPAS; True Experimental Design.

Citation: Rahmawati, R., & Nurulaeni, F. (2026). Efektivitas Penggunaan Media Flashcard terhadap Aktivitas Belajar Siswa Kelas III Mata
Pelajaran  IPAS. Jurnal ~ Pendidikan, Sains, Geologi, ~ Dan  Geofisika ~ (GeoScienceEd  Journal), 7(3),  4878-4883.
https://doi.org/10.29303 / coescienceed.v7i3.2886

Pendahuluan
Aktivitas belajar siswa merupakan indikator

melaksanakan pembelajaran yang inovatif, interaktif,
dan berpusat pada siswa agar dapat meningkatkan

penting keberhasilan proses pembelajaran di sekolah
dalam menciptakan daya manusia yang kompeten dan
mampu bersaing Pembentukan siswa yang unggul
harus dilakukan melalui proses pendidikan yang
sistematis. Dengan kata lain, pendidikan menjadi salah
satu cara bagi suatu bangsa untuk meningkatkan
kualitas dan kapasitas sumber daya manusia agar
mampu bersaing ditingkat global. Peran guru menjadi
elemen utama dalam pendidikan dan berperan penting
dalam mendorong keterlibatan siswa secara optimal.
Guru berperan untuk mampu merancang dan

Email: riska.rahmawati_sd23@nusaputra.ac.id

aktivitas belajar didalam kelas. Selain itu, aktivitas
belajar siswa yang tinggi juga mendukung
berkembangnya keterampilan abad ke-21, seperti critical
thinking, communication, collaboration, dan creativity,
yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran.

Proses pembelajaran yang dilakukan guru di
Indonesia masih belum sepenuhnya mengarahkan
siswanya untuk memiliki aktivitas belajar yang tinggi.
Hal ini dapat dilihat dari hasil PISA (Program for
International Student Assessment) yang diadakan oleh
Organisation for Economic Cooperation and Development
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(OECD) pada tahun 2022 Indonesia berada pada
peringkat 68. Meskipun Indonesia mengalami kenaikan
peringkat sebanyak 5-6, akan tetapi pada kenyataannya
Indonesia mengalami penurunan skor dalam setiap
aspek dengan skor, matematika (366 dengan penurunan
skor 13 poin), sains (383 dengan penurunan skor 13
poin), dan membaca (359 dengan penurunan skor 12
poin). Hasil tersebut juga mengungkapkan bahwa
Indonesia mengalami ketertinggalan sebanyak 117 poin
dari skor rata-rata literasi global. Mirisnya siswa
Indonesia yang mencapai standar kompetensi minimum
membaca dari PISA hanya mencapai 25,46% (OECD,
2022). Selain itu, hasil PISA juga menunjukan bahwa
Indonesia masih tergolong rendah bahkan sangat
tertinggal dalam keterampilan berpikir kreatif, hanya
5% dari siswa di Indonesia yang dianggap mahir
berpikir kreatif. Sedangkan lebih dari 50% siswa
Singapura dinilai mampu menunjukan pola pikir positif
Hasil studi juga menunjukan bahwa 31% siswa
Indonesia memiliki kemampuan dasarnya yang mana
angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan dengan
rata-rata di seluruh negara OECD yaitu 78%.

Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa masih
banyak peserta didik yang memiliki keterampilan
berpikir kreatif yang tergolong rendah disebabkan
karena kurangnya aktivitas dalam proses pembelajaran,
seperti penelitian yang dilakukan oleh ansharullah dan
Ristiliana dengan judul "Pengaruh Pemanfaatan dan
Pembelajaran Terhadap Aktivitas Siswa". Hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa pemanfaatan
media pembelajaran oleh guru terhadap aktivitas siswa
dalam pembelajaran IPAS terpadu adalah 22,90%.
Besarnya  persentase ini menunjukan  bahwa
pemanfaatan media pembelajaran oleh guru terhadap
aktivitas siswa hanya berpengaruh sebesar 22,90%
selebihnya aktivitas dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini
menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran
memiliki pengaruh terhadap peningkatan aktivitas
belajar siswa, namun pengaruhnya masih tergolong
rendah karena sebagian besar 77,10% aktivitas siswa
dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil observasi kelas yang dilakukan oleh
Nurhadi dkk. (2019) pada sekolah dasar di lima provinsi
menunjukan bahwa sekitar 80% waktu belajar
dihabiskan siswa dalam posisi duduk. Gerak siswa
hanya terbatas pada pergantian jam pelajaran atau saat
maju ke papan tulis, sedangkan aktivitas belajar berbasis
gerak kurang dari 10% dari total waktu belajar. Hal ini
menunjukan bahwa keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran masih sangat rendah. Selanjutnya, data
dari WHO melalui Global School-based Student Health
Survey (GSHS) Indonesia Report juga mendukung
kondisi tersebut. Laporan tersebut menunjukan bahwa
mayoritas  siswa Indonesia  belum = mencapai
rekomendasi aktivitas fisik harian selama 60 menit.

Sekolah menjadi salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap pola hidup sedentary karena rendahnya
kesempatan bergerak selama proses pembelajaran
berlangsung.

Faktor rendahnya aktivitas belajar siswa juga
dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran
yang masih berpusat pada guru (teacher-centered).
Meskipun kurikulum telah berkembang menuju
pembelajaran interaktif, kenyataannya pada tahun 2026
ini guru masih dominan menggunakan metode
konvensional (ceramah satu arah). Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, penggunaan media
pembelajaran visual berupa kartu flashcard menjadi
salah satu alternatif yang efektif dalam meningkatkan
motivasi dan aktivitas belajar siswa. Hal ini sejalan
dengan teori Multimedia Learning yang dikemukakan
oleh Richard E. Mayer, yang menyatakan bahwa
"individu akan belajar lebih efektif ketika informasi
disajikan melalui kombinasi kata-kata dan gambar
dibandingkan hanya menggunakan kata-kata saja".

Media flashcard merupakan salah satu media
pembelajaran visual yang dapat digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran di sekolah dasar.
Media ini berbentuk kartu bergambar yang menyajikan
materi secara sederhana dan menarik, sehingga
memudahkan siswa dalam memahami konsep yang
dipelajari. Penggunaan flashcard juga dapat mendorong
keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas belajar,
seperti mengamati, menjawab pertanyaan,
mencocokkan, dan berdiskusi, sehingga aktivitas belajar
siswa dapat meningkat. Pernyataan tersebut sejalan
dengan teori Kerucut Pengalaman (Cone of Experience)
yang dikemukakan oleh Edgar Dale (1946) menjelaskan
bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
bersifat konkret. Oleh karena itu, penggunaan media
visual seperti flashcard dapat membantu siswa
memahami konsep secara lebih nyata sesuai dengan
tahap perkembangan kognitif mereka.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
di SDN Lembursitu Kota Sukabumi, khususnya pada
siswa kelas III, ditemukan bahwa aktivitas belajar siswa
ketika di dalam kelas masih tergolong rendah. Kondisi
ini terlihat ketika guru menyampaikan menyampaikan
materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS),
dimana masih terdapat keterbatasan dalam penggunaan
media pembelajaran yang mendukung proses belajar.
Akibatnya, siswa cenderung belum memahami materi
yang disampaikan secara optimal serta menunjukan
kurangnya keaktifan dalam mengikuti pembelajaran.
Permasalah tersebut menunjukan adanya kebutuhan
dan inovasi dalam penggunaan media pembelajaran
yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
aktif, menarik, dan interaktif. Media flashcard
merupakan salah satu media pembelajaran visual
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berbentuk kartu yang memuat gambar, kata, simbol, dan
informasi singkat yang digunakan untuk membantu
siswa memahami suatu konsep pembelajaran secara
lebih kongkret. Menurut Susilana dan Riyana (2009),
fkashcard adalah media pembelajaran berupa kartu
bergambar yang berfungsi sebagai sarana penyampaian
materi melalui rangsangan visual sehingga
memudahkan siswa mengenali, memahami, dan
mengingat informasi. Arsyad (2007) juga menjelaskan
bahwa flashcard berisi gambar atau ilustrasi yang
disertai keterangan singkat sehingga dapat membantu
siswa memahami materi sesuai dengan karakteristik
perkembangan kognitif siswa sekolah dasar.

Secara konseptual, media flashcard tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi
juga sebagai media yang mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, interaktif, dan berpusat pada
siswa. Dalam penggunaannya dikelas, guru
memanfaatkan flashcard sebagai media untuk
menyajikan materi IPAS melalui gambar-gambar yang
menarik, kemudian mengajak siswa mengamati,
mengidentifikasi, menyusun urutan konsep,
mencocokan kartu, berdiskusi dalam kelompok
menjawab pertanyaan, serta mempresentasikan hasil
diskusinya. Pada penelitian ini flashcard digunakan
pada materi siklus makhluk hidup, sehingga siswa
dapat menghubungkan gambar dengan konsep yang
dipelajari secara lebih mudah. Melalui rangkaian
aktivitas tersebut, siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru tetapi juga terlibat secara aktif
dalam  mengamati, Dberfikir,  berdiskusi, dan
mengkomunikasin hasil belajar

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan
media flashcard terhadap aktivitas belajar siswa kelas 111
pada mata pelajaran IPAS. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya dalam
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif,
menarik dan bermakna sesuai dengan karakteristik
siswa di sekolah.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dalam pengambilan data dengan jenis penelitian
eksperimen. Desain penelitian eksperimen yang
digunakan adalah true Eksperimental Design atau desain
eksperimen sebenarnya, karena dalam penelitian ini
terdapat manipulasi variabel, kelompok kontrol dan
pembagian subjek dilakukan secara acak. Bentuk desain
eksperimen yang peneliti gunakan mengambil
rancangan pretest posttest control group design. Populasi
yang digunakan adalah siswa kelas III SDN Lembursitu,
sampel penelitian diambil dari satu kelas yang
kemudian dibagi menjadi dua kelompok secara acak.

Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah probability
sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel. Jenis sampel yang dipilih adalah
random sampling, pengambilan sampel dari populasi
yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah observasi, angket, dan
dokumentasi. Observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi partisipatif, di mana
peneliti  berperan sebagai guru dalam proses
pembelajaran. Jenis angket yang dipilih yaitu angket
tertutup, yang dilakukan dua kali di awal dan akhir.
Tujuan dari dilakukannya penggunaan instrumen
angket diawal dan diakhir untuk mengetahui aktivitas
belajar siswa. Dokumentasi digunakan sebagai
pelengkap dari metode observasi untuk mendapatkan
data yang lebih mendalam dan objektif.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah wuji validitas dan reliabilitas instrumen, uji
normalitas dan homogenitas, analisis deskriptif, uji
hipotesis, dan uji N-gain. Analisis data dilakukan
terhadap data dari hasil observasi aktivitas belajar siswa
selama di kelas dan hasil angket berupa pretest dan
posttest dari aktivitas belajar siswa selama di kelas.

Hasil dan Diskusi

Penelitian dilaksanakan pada dua kelompok,
yaitu kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan
berupa pembelajaran menggunakan media flashcard dan
kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan
metode konvensional. Sebelum instrumen penelitian
digunakan untuk mengumpulkan data, terlebih dahulu
dilakukan pengujian instrumen yang meliputi uji
validitas dan wuji reliabilitas. Pengujian validitas
dilakukan  dengan  bantuan  program = SPSS
menggunakan korelasi product moment. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan
memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan
dengan nilai r tabel sebesar 0,361 pada taraf signifikansi
5%. Maka keseluruhan butir pernyataan pada angket
aktivitas belajar siswa dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam
penelitian ini. Pengujian reliabilitas menggunakan
metode Cronbach's Alpha dan menunjukkan nilai sebesar
0,763. Nilai tersebut lebih besar dari 0,60 sehingga
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan memiliki
tingkat konsisten yang baik dan dapat digunakan dalam
penelitian.

Uji normalitas dilakukan menggunakan nilai
Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 orang.
Diketahui hasil seluruh nilai pada wuji normalitas
signifikan lebih besar dari 0,05. Artinya bahwa data
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pretest dan postes pada kedua kelompok berdistribusi
normal. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah varian data pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki kesamaan atau homogen. Hasil
pengujian uji homogenitas diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,168, dikatakan signifikan karena lebih besar
dari 0,05 maka disimpulkan data kedua kelompok
dinyatakan homogen.

Uji  analisis deskriptif dilakukan untuk
memberikan gambaran umum mengenai data hasil
penelitian baik pada kelas eksperimen maupun pada
kelas kontrol. Hasil observasi melalui analisis deskriptif
dengan menggunakan instrumen angket aktivitas
belajar siswa, diperoleh data bahwa kelas eksperimen
memiliki jumlah skor sebesar 740 dengan rata-rata skor
49,33. Jika dikonversikan ke dalam persentase diperoleh
nilai sebesar 82,22% yang termasuk ke dalam kategori
sangat tinggi. Sementara pada kelas kontrol
memperoleh jumlah skor sebesar 640 dengan rata-rata
skor 42,67. Jika dikonversikan ke dalam persentase
menunjukkan nilai sebesar 71, 11% yang termasuk
dalam kategori tinggi. Maka hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa dibandingkan
pembelajaran yang tidak menggunakan flashcard.
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, analisis dilakukan
menggunakan uji independent sample T-Test Karena
penelitian melibatkan dua kelompok yang berbeda yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji independent
sample T-Test menunjukkan nilai signifikan (sig. 2-tailed)
sebesar 0,012. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05
maka H° ditolak dan H! diterima. Maka disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
penggunaan media flashcard terhadap aktivitas belajar
siswa pada mata pelajaran IPAS.

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat
efektivitas penggunaan media flashcard dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hasil perhitungan
diperoleh rata-rata (mean) N-gain skor kelas eksperimen
adalah 65,93% yang termasuk ke dalam kategori cukup
efektif. Sedangkan rata-rata (mean) N-gain skor kelas
kontrol adalah 37,82% yang termasuk ke dalam kategori
kurang efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan media flashcard mampu meningkatkan
aktivitas belajar siswa dengan tingkat yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media flashcard memberikan pengaruh
positif terhadap aktivitas belajar siswa pada

pembelajaran IPAS. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif
sehingga siswa tidak hanya berperan sebagai penerima
informasi, tetapi juga terlibat secara aktif selama proses

pembelajaran. Aktivitas belajar yang meningkat
menunjukkan bahwa media flashcard mampu membantu
guru menciptakan pembelajaran yang lebih berpusat
pada siswa dibandingkan pembelajaran yang hanya
menggunakan metode ceramah. Dengan demikian,
penggunaan media flashcard memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif melalui
kegiatan mengamati, berdiskusi, bertanya, serta
mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran
berlangsung.

Temuan tersebut sejalan dengan  Teori
Multimedia Learning yang dikemukakan oleh Richard E.
Mayer (2009) yang menyatakan bahwa peserta didik
akan belajar lebih efektif apabila informasi disajikan
melalui perpaduan kata dan gambar dibandingkan
hanya melalui penjelasan verbal. Media flashcard
menyajikan materi IPAS dalam bentuk ilustrasi yang
dipadukan dengan informasi singkat sehingga
memudahkan siswa memahami konsep yang dipelajari.
Penyajian materi yang menarik tersebut mampu
meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran
dan mendorong mereka untuk berinteraksi secara aktif
dengan guru maupun teman sekelas. Dengan demikian,
penggunaan media visual seperti flashcard tidak hanya
membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi, tetapi juga menciptakan keterlibatan yang lebih
optimal selama proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Teori
Kerucut Pengalaman (Cone of Experience) yang
dikemukakan oleh Edgar Dale, yang menjelaskan bahwa
peserta didik akan lebih mudah memahami materi
apabila memperoleh pengalaman belajar yang bersifat
konkret. Pada jenjang sekolah dasar, peserta didik masih
berada pada tahap berpikir operasional konkret
sehingga memerlukan bantuan media visual untuk
memahami konsep yang bersifat abstrak. Flashcard
menghadirkan materi IPAS dalam bentuk gambar yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga
membantu siswa menghubungkan konsep
pembelajaran dengan pengalaman nyata yang mereka
miliki. Selain itu, karakteristik mata pelajaran IPAS yang
menekankan  kegiatan = mengamati, = memahami
fenomena alam dan sosial, serta mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari menjadikan media
flashcard sangat sesuai digunakan dalam proses
pembelajaran karena mampu memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna.

Peningkatan aktivitas belajar siswa dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
flashcard mampu memfasilitasi berbagai bentuk aktivitas
belajar selama proses pembelajaran berlangsung.
Kondisi tersebut sesuai dengan teori Paul B. Diedrich
yang menyatakan bahwa aktivitas belajar mencakup
aktivitas visual, lisan, mendengarkan, menulis, mental,
motorik, dan emosional. Penggunaan flashcard
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan  berbagai aktivitas tersebut secara
bersamaan, mulai dari  mengamati gambar,

mendengarkan penjelasan guru, berdiskusi dengan
teman, menyampaikan pendapat, hingga memecahkan
permasalahan yang diberikan. Pendapat tersebut
diperkuat oleh Hernawan (dalam Anitah, 2007) yang
menyatakan bahwa aktivitas belajar tidak hanya
ditandai oleh keterlibatan fisik, tetapi juga keterlibatan
mental dan emosional siswa. Oleh karena itu,
penggunaan media flashcard mampu menciptakan
pembelajaran yang melibatkan siswa secara menyeluruh
sehingga proses belajar menjadi lebih aktif dan
bermakna.

Penggunaan media flashcard dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa media visual mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan mendorong
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran
IPAS. Kondisi tersebut terjadi karena flashcard
menyajikan materi dalam bentuk gambar yang
sederhana, jelas, dan mudah dipahami sehingga mampu
menarik perhatian siswa serta mempermudah mereka
dalam memahami konsep yang dipelajari. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Susilana dan Riyana (2009)
yang menyatakan bahwa flashcard merupakan media
pembelajaran berupa kartu bergambar yang membantu
peserta didik memahami konsep melalui penyajian
visual. Pendapat tersebut diperkuat oleh Arsyad (2007)
yang menjelaskan bahwa flashcard dapat memperkuat
daya ingat serta mempermudah siswa memahami
materi karena informasi disajikan secara singkat dan
menarik. Selain itu, Munthe (2018) juga menyatakan
bahwa flashcard berfungsi menghubungkan informasi
visual dengan konsep sehingga proses belajar menjadi
lebih bermakna.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian
Mega Krisdiana dan Ujang Jamaludin (2023), Khansa
Aqil Salsabila dkk. (2024), serta Slamet Rudiyanto dkk.
(2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan media
flashcard mampu meningkatkan keaktifan, antusiasme,
dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa
karakteristik media flashcard yang sederhana, menarik,
dan mudah digunakan mampu mendukung terciptanya
pembelajaran yang lebih aktif pada berbagai jenjang
sekolah dasar.

Meskipun media flashcard terbukti mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa, efektivitas media
pembelajaran pada dasarnya tidak dapat dipisahkan
dari faktor-faktor lain yang turut mendukung
keberhasilan proses pembelajaran. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Ansharullah dan Ristiliana yang
menunjukkan bahwa media pembelajaran memberikan
pengaruh terhadap aktivitas belajar siswa, namun
peningkatan aktivitas belajar tidak sepenuhnya

ditentukan oleh penggunaan media karena masih
terdapat faktor-faktor lain yang turut mem
pengaruhinya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
media pembelajaran merupakan salah satu komponen
penting dalam pembelajaran, tetapi bukan satu-satunya
faktor yang menentukan keberhasilan aktivitas belajar
siswa. Hal ini diperkuat oleh Hamalik (2015) yang
menyatakan bahwa belajar merupakan proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman
dan latihan. Artinya, perubahan aktivitas belajar siswa
tidak hanya dipengaruhi oleh media yang digunakan,
tetapi juga oleh pengalaman belajar yang diperoleh
melalui interaksi dengan guru, teman sebaya, serta
lingkungan belajar. Oleh karena itu, penggunaan media
flashcard akan memberikan hasil yang lebih optimal
apabila dipadukan dengan strategi pembelajaran yang
berpusat pada siswa, pengelolaan kelas yang efektif,
serta kemampuan guru dalam menciptakan suasana
belajar yang kondusif.

Temuan penelitian ini semakin memperkuat
berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran visual
memberikan dampak positif terhadap proses
pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian Mega
Krisdiana dan Ujang Jamaludin (2023), Khansa Aqil
Salsabila dkk. (2024), Slamet Rudiyanto dkk. (2024), serta
Muhammad Nasrul Waton dan Imam Khudori (2026)
sama-sama menunjukkan bahwa media flashcard
mampu meningkatkan keaktifan, motivasi, minat, dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
Meskipun memiliki kesamaan dalam membuktikan
efektivitas media flashcard, penelitian ini memiliki fokus
yang berbeda karena secara khusus mengkaji efektivitas
penggunaan media flashcard terhadap aktivitas belajar
siswa kelas III pada mata pelajaran IPAS melalui desain
penelitian eksperimen dengan membandingkan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memperkuat hasil penelitian
terdahulu mengenai manfaat media flashcard, tetapi juga
memberikan bukti empiris bahwa penggunaan media
flashcard dapat menjadi salah satu alternatif media
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
Temuan ini memberikan implikasi bahwa guru tidak
hanya perlu memilih media yang menarik, tetapi juga
mampu memanfaatkan media tersebut secara tepat agar
dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, bermakna,
dan berpusat pada siswa.

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, dapat
dipahami bahwa efektivitas penggunaan media flashcard
terhadap meningkatkan aktivitas belajar siswa tidak
hanya ditentukan oleh karakteristik media yang
menarik, tetapi juga oleh kesesuaiannya dengan
karakteristik peserta didik sekolah dasar dan materi
pembelajaran IPAS. Penggunaan media flashcard
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mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif
karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengamati, berpikir, berdiskusi, dan
mengomunikasikan  hasil pemahamannya secara
langsung.

Temuan ini didukung oleh teori-teori yang
digunakan dalam penelitian serta diperkuat oleh hasil
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran visual berperan dalam meningkatkan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
Meskipun demikian, keberhasilan penggunaan media
flashcard tetap dipengaruhi oleh berbagai faktor
pendukung, seperti kemampuan guru dalam memilih
strategi pembelajaran, mengelola kelas, membangun
interaksi yang positif, serta menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif.

Oleh karena itu, media flashcard tidak hanya dapat
dijadikan sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi
juga sebagai alternatif media pembelajaran yang mampu
mendukung terwujudnya pembelajaran IPAS yang
aktif, interaktif, dan bermakna. Implikasi dari penelitian
ini adalah guru sekolah dasar dapat memanfaatkan
media flashcard sebagai salah satu inovasi pembelajaran
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, sedangkan
bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi dalam mengembangkan
penelitian mengenai penggunaan media pembelajaran
pada materi, jenjang, atau variabel yang berbeda
sehingga diperoleh temuan yang lebih komprehensif.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
media flashcard efektif dalam meningkatkan aktivitas
belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPAS. Media
ini mampu mendukung proses pembelajaran yang lebih
aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa sehingga dapat
menjadi alternatif media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa
guru dapat memanfaatkan media flashcard sebagai salah
satu inovasi pembelajaran untuk menciptakan suasana
belajar yang lebih bermakna. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk menguji penggunaan media flashcard
pada materi, jenjang pendidikan, atau mata pelajaran
yang berbeda dengan melibatkan jumlah sampel yang
lebih luas agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas media tersebut.
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